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ABSTRAK

Tugas utama filsafat (positivisme logis) adalah menyingkap kekacauan dan
kekalutan dalam metafisika yang dianggap parasit dalam pemikiran ilmiah. Pemikiran
filsafat hanya merupakan pemikiran kritik yang berguna untuk mengantarkan ke arah
pintu gerbang ilmiah. Kritik yang dilontarkan oleh positivisme logis terhadap
pengalaman keagamaan merupakan upaya kaum positivisme logis untuk membawa
filsafat menjadi pendamping utama atau pengantar kea rah bidang ilmiah dalam
rangka menyusun pandangan yang positivisme mengenai dunia.

Tujuan penelitian ini adalah memberikan evaluasi kritis terhadap karya yang
pernah muncul sebelumnya, yang membahas tentang positivisme logis terhadap
pengalaman agama; memberikan pemahaman baru tentang kritik positivisme logis
yang lebih lengkap. Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka. Metode yang
digunakan untuk menolah data adalah metode deskripsi, interpretasi, dan metode
analisis.

Kesimpulan penelitian ini adalah konsep-konsep positivisme logis yaitu
membuat garis perbedaan antara ilmu pengetahuan ilmiah dengan metafisika. Kritik
positivisme logis terhadap pengamalan agama adalah pada dasarnya pengamalan
agama adalah usaha untuk mengungkapkan suatu realitas dunia luar seperti substansi,
kekekalan jiwa dan sebagainya. Hal ini sama saja dengan metafisika.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang masalah

Setiap manusia pada dasarnya mempergunakan pemikiran untuk meyakinkan
orang lain. Pemikiran-pemikiran yang sah merupakan syarat mutlak untuk semua
orang yang hendak meyakinkan orang lain, akan tetapi lebih perlu lagi bagi mereka
yang hendak memberikan atau mengajarkan suatu ilmu pengetahuan. Sebab tidak ada
orang yang seluruhnya dan tetap diyakinkan kecuali kalau disajikan. kepadanya
ucapan yang memaksa untuk menyetujui. Untuk mendapatkan suatu pemikiran yang
sah maka manusia harus mengetahui hukum-hukum logika. Dalam logika berpikir
dipandang sebagai sesuatu yang memuat pengertian-pengertian yang mampu untuk
membuktikan suatu ucapan pemiliran itu terdin dari banyak putusan yang dibagi
dalam pengertian-pengertian.

Logika sendiri mempunyai definisi yaitu ; “ilmu pengetahuan tentang karya-
karya akal budi (ratio) untuk membimbing menuju yang benar™'. Penggunaan bahasa
logika yang sempuma berarti pemakaian alat-alat bahasa _ kata dan kalimat — secara
tepat, sehingga setiap kata hanya mempunyai suatu fungsi tertentu saja, dan setiap

kalimat hanya mewakili suatu keadaan faktual saja’

P AL Sommers, LOGIKA. Penerbit Alum, Bandung, 1992, halaman 2

2 Ruzal Mustansvir, Filsgfar Analitik (Sejaral Perkembaugan dan Peranan Para Tokolnya), Rajawali Pers,
Jakarta, 1990, halaman 33



Dari berbagai macam aliran logika yang ada, disini akan terfokus pada aliran
positivisme logis. Aliran ini lebih banyak diist oleh para tokoh matematik, logika dan
sains sehingga kecenderungan pemikiran yang muncul adalah terhadap masalah yang
bersifat positif dan pasti serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Sebagian
besar tokoh aliran positivisme logis i1 sependapat bahwa suatu hal atau masalah
yang tidak dapat dibuktikan secara empris atau ilmiah ita fidak mempunyai makna.
Dengan demikian makna sebuah proposisi tergantung bagaimana kita dapat
melakukan pengukuran (pentasdikan) terhadap proposisi yang bersangkutan. Dengan
demikian seorang positivis membatasi dunia pada hal-hal yang bisa dilihat dan bisa
diukur, dianalisis dan yang bisa dibuktikan kebenarannya. Dalam bebarapa aspek
positivisme memiliki ide-ide yang konstruktif untuk kehidupan umat manusia. Sebab
positivisme logis menvuguhkan suatu metode ilmiah dan ukuran-ukuran yang dapat
dipertanggungjawabkan secara empiris. Dalam hal im positivisme menyumbangkan
gagasan baru dalam kemajuan sains dan tekhnologi.

Namun dalam aspek lain positivisme logis mempersempit alam pada hal-hal
yang terukur saja, tidak mau melihat alam yang lebih luas dan besar. Seperti halnya
dalam pandangan terhadap agama yang lebih banyak pada permasalahan metafisik
itu, positivisme logis sangat tidak sepakat dengan hal-hal yang bemifat metafisik.
Terutama pada pengalaman keagamaan yang berbau mistik.

Sebelum membahas masalah pandangan positivisme logis terhadap
pengalaman agama secara mendalam perlu diketahui bahwa positivisme memandang

agama sebaga gejala peradaban manusia yang primitif. Manakala kita mengatakan



bahwa seseorang itu “beragama” maka hal itu mempunyai banyak makna diantaranya
adalah orang yang taat beribadah, kepercayaan terhadap doktrin-doktrin agama serta
segala macam tindakan yang kesemnanya mempunyai implikasi terhadap suatu
ketaatan dan komitmen terhadap suat: agema. Konsepsi-konsepsi terhadap
keberagamaan tidak sama bagi semua orang, baik pada masyarakat modern maupun
bagi sebagian besar masyarakat primitif yang homogen. Jika diperhatikan pada
agama-agama dunia, nyata kelihatan bahwa pembahasan terinci tentang ekspresi
agama sangat bervariasi. Dari berbagai macam vanasi ekspresi agama tersebut dapat
diambil suatu asumsi umum yang dapat menempatkan seperangkat dimensi inti dari
keberagamaan itw yang terdin dari lima dimensi didalam setiap dimensi yang
beraneka ragam kaidah dan unsur-unsur lainnya dari berbagai agama dunia dapat
digolongkan dalam berbagar dimensi. Dimensi-dimensi terdebut adalah : keyakinan,
prakick, pengalaman, pengetahuan dan konsekuensi-konsekuensi® Dari kelima
dimensi tersebut pada pembahasan kali imi lebih ditekankan pada dimensi
pengataman keagamaan.

Pengalaman keggamaan adalah swatu keadaan yang dicapai seseorang yang
beragama yaitu suatu keadaan kontak dengan suatu yang supranatural. Ada suatu
komunilasi walaupun kecil dengan suatu essensi ketuhanan yaitu dengan Tuhan,
dengan kenyataan akhir, dengan otoritas transendental. Tegas ada kontras-kontras

yang nyata dalam berbagai pengalaman tersebut yang dianggap layak oleh berbagai

3 Roland Robertson, ed., Agama : Dalarr Analisa dan Interpretasi Sosiologis, Penerjemah Achmad
Fedyani Syaifudin, Rajawali Pers, Jakarta, 1993, halaman 295



tradisi dan lembaga keagamaan serta agama juga bervariasi dalam hal dekatnya jarak
dengan prakteknya. Namun setiap agama mempunyai paling {idak nilai minimal
terhadap sejumlah pengalaman subjektif keagamaan sebagai tanda keberagamaan
individual. Dalam setiap agama mempunyai ritual-ritual yang dapat membenkan
jalan untuk mencapai hakekat tertinggi, yang itu merupakan suatu jalan unfuk
mendapatkan pengalaman keberagamaan bagi pnbadi-pnbadi yang beragam.
Kesadaran akan sesuatn yang berada diluar kemampuan manusia untuk dapat
mengetabui hal-hal yang ghaib ini biasanya sering diusahakan melalui berbagai
macam jalan : kontemplasi misalnya atau yang lainnya. Hal itu merupakan
pencapaian pengalaman keagamaan yang orang banyak belum tenfu mendapatkannya.
Apalagi sampai ada yang mengatakan bahwa dirinya telah menemukan otoritas
transendental bahkan bersatu dengannya.

Dart kesadaran tentang suatn yang supranatural tersebut manusia ingin
mendekatinya untuk membantu menghadapi kehidupan di dunia ini. Pengalaman-
pengalaman keagamaan tersebut merupakan swatu pengalaman yang sangat subjektif
sifamya karena antara satn orang dengan orang lém tentu tidak akan sama
pengalaman keagamaannya

Metafisik sendid oleh kaum positivisme logis dikritik karena pengalaman-
pengalaman metafisik (agama) tidak dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Sedangkan positivisme logis menginginkan suatu pengalaman ifu hams dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Menurut positivisme logis prinsip pentasdikan

(pembuktian secara ilmiah) dan proposisi analitk mempunyai konsekuensi-



konsekuensi utamanya adalah mengungkapkan batasan bahasa yaitu penolakan atau
pengahpusan terrhadap metafisika. Proposisi-proposisi metafisika yang mencoba
mengungkapkan tentang “Substansi”, “Eksistensi”, “Keabadian Jiwa” dan lain
sebagainya itu tidak bermakna atau tidak mengandung pengertian apapun. Bag
positivisme logis, proposisi seperti itu tidak dapat dianalisa bukan hanya lantaran
tidak dapat ditasdik secara empirik tetapi juga lantaran bentuk-bentuk peristiwa tidak
mungkin mengena untuk dikatakan benar atau salahnya, Sehingga menjadikan suatu
tugas utama bagi filsafat (positivisme logis) menyingkap kekacauan dan kekaiutan
dalam metafisika yang dianggap parasit daalam pemikiran imiagh. Pemikiran-
pemikiran filsafat hanya merupakan pemikiran krifik. Kritlk yang dilancarkan oleh
filsafat itu memang berguna untuk mengantar kearah pntu gerbang ilmiah.

Kritik yang dilaontarkan oleh positivisme logis terhadap pengalaman
keagamaan merupakan upaya kaum positivisme logis untuk membawa filsafat
menjadi pendamping utama atau pengantar kearah bidang ilmiah dalam rangka
menyusun pandangan yang positivistik mengenai dunia.

B. Perumusan Masalah

Bertolak dari latar belakang masalah diatas maka dapat diambil beberapa
permasalahan yang dapat dijjadikan rumusan masalah guna mebatasi bidang
permasalahan yang akan diteltti diantaranya adalah :

1. Bagaimanakah hakekat kemurnian sebuah pengalaman agama ?

2. Bagaimana konsep tentang positivisme logis yang sebenamya 7



3. Bagaimana kritik positivisme logis terhadap pengalaman agama
tersebut ?
C. Alasan Pembatasan Masalah
Dalam membahas suatu penmasalahan fenty akan menemui banyak sekali
pemasalahan yang muncul disana sehingga perbincangan atau pembahasan namtinya
akan sangat panjang lebar dan tentunya akan memakan waktu tenaga dan biaya yang
tidak sedikit. Sehingga dirasa sangat perlu untuk membatasi bidang permasalahan
dalam sebuah penelitian agar :

1. Pembahasan tentang pengalaman agama dalam penelitian ini dapat
sesuai denga kaidah umum pemahaman tentang pengalaman agama
yang ada dari dulu sampai sekarang.

2. Dapat menemukan pemahaman yang lebih jelas tentang positovisme
logis yang berkembang di negara Jerman khusunya lingkaran Wina.

3. Dapat memperelas itk sentral dari krtk positivisme logis terhadap
pengalaman agama, dimana sejauh yang penulis pahami positivisme
logis menganpgap bahwa metafisika adalaﬁ suatu yang tidak bermakna
atau nirart, sedangkan dalam penelitan ini ingin mengetahui
bagaimana dengan pengalaman agama yang menjadi bagian dalam
metafisika.



D, Manfaat dan Kegunaan Penelitian
1. Manfaat untuk diri sendiri

Perkembangan dan pengembangan ilmu pengetahnan akhir-akhir ini
sangat pesat sehingga bagi siapapun yang tidak bisa mengikutinya akan sangat
ketinggalan dengan yang lain. Sudah menjadi tugas kita untuk dapat mengembangkan
ilmu yang kita miliki meskipun ilmu yang dikembangkan itu hanya sebagian kecil
dari ilimu pengetahuan di dunia ini. Namun sekecil atan sedikiy ilmu itu akan
berharpa bagi kita untuk dapat bersaing dengan dunia diluar din kita sendiri, dan juga
meskipm ilmu yang kita punyai itu sedikit tapt dapat mewakili dan sekian banyak
ilmu pengetahuan yang ada, karena untuk saat ini berbagai macam ilmu itu sangat
terkait antara satu ilmu dengan ilmu yang lainnya, ada saling persinggungan antara
iimu tersebut meskipun persinggungan tersebut tidak terlalu kelihatan. Sehingga kita
sebagal insan ilmiah sudah selayakmya untuk mengembangkan ilmu penegetahuan
melalui berbagai macam penelitian yang aakhir-akhir ini sangat banyak macammya
akibat dari pertumbuhan ilmu pengetahuan yang sangat pesat tadi. Dengan kegiatan
penelitian .tadi akan sangat bagi para peneliti (khususnyé) dan bagi orang lain sepert
yang tersebut diatas.

2. Manfaat bagi Perkembangan limu Pengetahuan

Penelitian adalah suatu hal yang lumrah dalam perjalanan sebuah ilmu
pengetahuan serta merupakan suatu yang sangat urgen dalam sebuah ilmu
pengetahuan. Dimanapun juga namanya ilmu pengetahuan tidak akan terlepas dari

yang namnya penelitian. Penelitian ini sangat berguna bagi perkembangan ilmu



pengetahuan, karena dengan adanya penelitan maka akan semakin memperjelas
konsep yang terdapat dalam sebuah ilmu pengetahuan. Adanya penelitian agar
“bangunan” ilmu pengetahuan tidak kabur, tanpa struktur yang jelas, tanpa sistematik
atau dengan mode serta tujuan yang kacan. Pada pokokmya kegiatan penelifian
merupakan upaya untuk menumuskan suatu pennasalahan, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, dengan jalan
menemukan fakta-fakta dan memberikan penafsiran yang benar” Jadi kegiatan
penelifian ini sangat berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan tersebut.
3. Manfaar bagi Kehidupan Aktual

Kehidupan masyrakat sekarang imni sangat beragam dan komplek
permasalahan yang muncul akibat perkembangan dunia yang saat ini  hampir
memasukl era mlllcmum [T dengan kehidupan duma yang sangat global. Satu tempat
dengan tempat yang lain seperti mudahnyé membalikkan tangan untuk berbubungan
meskipun antara satu tempat denga tempat yang lain terdapat peerbedaan ruang dan
waktu, iu semua akibat berkembangnoya ilmu pengetahunan yang pesat. Untuk
menghadapi semua ttu agar manusia tidak terjebak ﬁada satu posisi yang tidak
menguntungkan maka manusia prlu untuk menjadi subjek pelaku bagi perjalanan
kehidupannya, bukan sebagai objek penderita bagi sebuah perkembangan ilmu
pengetahuan itu sendiri. Sehingga perlu diadakannya penelittan bagi imu

pengetahuan yang saya rasa sekarang ini banyak sekali ilmu pengetahuan ynag

4 Anton Bakker, A. Charns Z., Metdplogf Penclitian Fileafat, Pustaka Karusius, Jogjakarta, 1990,
halaman 11



sangat erat kaitannya denga kehidupan manusia. Karena peneliian yang bermutu
beserta dengan hasilnya maka ilmu pengetahuan tersebut dapat menjadi pegangan bai
masyarakat dalam kehidupan yang aktual, kita paham bahwa kehidupan masyarakat
sckarang ini sangat komplek dengan permasalahan-permasalahannya sehingga peru
adanya satu pedoman bagi manusia untuk menjalamnya vaitu ilmu pengetahuan yang
sempurna, untuk mencapai ilmu pengetahuan yang sempurna maka ilmu pengetahuan
tersebut harus selalu mengikuti perkembangan dunia tentunya dengan mengadakan
penelitian bagi ilmu pengetahuan yang bersangkutan.
E. Tujuan Penelifian

Penelitian ini dilaksanakan bukan sekedar penelitian biasa karena tidak ada
pekerjaan lain yang bisa dikerjakan tapi peneliian ini dilaksanakan adalah untuk
kepentingan perkembangan ilmu pengetabuan serta juga untuk peneliti khusunya,
namun ada hal-hat lain yang lebih urgen dan pada itu semua yaitu :

1. Menambah kekayaan inventarisasi karya tentang positivisme logis,
khususnya pandangan posiﬁvisme logis terhadap pengalaman agama
vang menjadi bagian dari metafisika. |

2. Memberikan suatu evaluasi kritis terhadap karya yang pemah mumcul
sebelumnya, yang membahas tentang tantangan positivisme logis
terhadap pengalaman agama.

3. Dengan peneliian tentang kritik positivisme logis terhadap
pengalaman agama yang terbaru menginginkan adanya pemahaman

yang baru tentang kritik tersebut yang lebih lengkap, sehingga dapat
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memunculkan permasalahan yang lebih kontemporer untuk ditelin
lebih lanjut.
4. Penelitian ini disamping untuk pembelajaran diri juga sebagai syarat
untuk mendapatkan gelar kesarjanaan Strata 1 dalam ibmu-ilmu
Ushuluddin di IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta.
F. Tijauan Pustaka
Secara spesifik kajian dengan tema sentral semacarm ini, menurut pengamatan
dan penelusuran peneliti belum pernah ada dalam bentuk sebuah buku. Dalam bentuk
makalah peneliti pernah menemukan dan sekaligpns membaca, dimana makalah
tersebut mengambil judul yang hampir sama dengan penelitian ini yaitu Pembicaraan
Tentang Pengalaman Agama Dan Tantangan Dari Positivisme Logis yang ditulis
oleh H. Muzairi, namun pembahasan dalam makalah tersebut masth dalam batasan
yang sangat global meskipun peramsalahannya sudah terlihat ketika sekilas kita baca.
Namun demikian jika dilthat atan ditelusuri lebih janh kapan tenyang
pengalaman itu sendiri telah banyak dibahas oleh para pemerhati masalah agama.
Karena pengalaman agama mempunyai banyak bentuk dﬂm berbagal macam agama
yang telah ada maka namanya pun berbeda, ada yang mengatakan schagai
pengalaman mistik, pengalaman rohani, tasawuf dan lain sebagainya. Pada dasamya
semua itu sama saja karena intinya adalah membahas tentang tanggapan manusia atas
realitas mutlak.
Buku-buku yang membahas tentang pengalaman agama dianfaranya

Rekonstruksi Pemikiran dalam Islam karya Muhammad Igbal, banyak membahas



11

tentang pengalaman agama yang ditinjau dan berbagai macam pendapat para tokoh
baik tokoh lIslam sendir maupun tokoh-tokoh dari Barat. Sekaligus tantangan dar
filsafat dengan argumentasi diantaranya yaitu kosmologis. Kemudian buku Dimensi
Mistik dalam Islam karya Annemarie Schimel, yang banyak membahas tentang
pengalaman mistik dalam agama Islam. Dan masih banyak lagi buku-buku yang
membahas tentang pengalaman agama baik 1tu agama Islam maupun agama-agama
yang lain seperti yang disampaikan diatas, pada dasaraya semua pembahasan tentang
pengalaman agama adalah membahas tentang bagaimana manusia memahami adanya
suatu realitas mutlak yang mengatasi seluruh realitas yang ada.

Sedangkan untuk positivisme logis, buku-buku yang membahas tentang
positivisme logis secara sederhana- diaantaranya yang sring dimasukkan dalam
wilayah Lingkungan Wina. Bukwbuku tersebut adalah Filsafat Barat Abad XX
(Inggris-Jerman) karya K. Bertens, Filsafat Dewasa Ini karya RF. Beerling yang
diterjemahkan oleh Hasan Amin, Filsafat Analitik karya Rizal Mustansyir, Filsafat
Bahasa karya Kaelan MS. Seluruh buku-buku tentang positivisme logis yang
disebutkan diatas membahas tentang positivisme logis secara sekilad baik itu para
tokohnya yang berpengaruh maupun konsep-konsep dan posttivisme logis.

Untuk tantangan positivisme logis terhadap pemngalaman agama terlihat
dalam konsepnya tentang Prinsip Verifikasi. Yang mempunyai konsekuensi terhadap
dunia metafisika, dengan mengatakan bahwa pemyataan-pemyataan metafsisika
adalah nirarti atau semu belaka, karena tidak dapat dimasukkan dalam kategori

pemyataan yang dapat diverifikasi.
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Dalam penulisan skripsi i dimaksudkan untuk membedah tentang alasan-
alasan adari posttivisme logis yang menkritik secara radikal terhadap metafisika.
Yang itu berarti juga menganggap pengalaman agama juga masalah yang semu,
karena pengalaman agama tidak lain adalah teramsuk kedalam dunia metafisika.

G. Landasan Teori

Verifikasi adalah suatu proses pemikiran yang cenderung kepada yang bersifat
positif dan pasti serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah yang menggunakan
prinsip pentasdikan untuk menganalisis tentang suatuy pernyataan, apakah pernyataan
itu dapat dinuktikan secara empiris atau tidak sehingga menjadi bermakna ataun tidak
bermakna. Prinsp pentasdikan ini mengacu pada metode ilmiah yang diterapkan pada
bidang fisika modern atan kriﬁk terhadap metode fisika klasik Isac Newton. Teori
relativitas Einstein yang termasylnr itu telah memperlihatkan secara jelas bahwa
konsep “ruang dan waktu yang absolut™ dan fisika klasik yang diajukan oleh Newton
hanya bermakna manakala seseorang dapat merinci apakah pelaksanaan terhadap
percobaan yang dilakukan itu dapat ditasdikkan®, Kendati sebagian besar tokoh
mengakui prinsip pentasdikkan untuk menentukan koﬁsep tentang makna, namumn
mercka membuat nncian yang cukup berbeda mengenai prinsip pentasdikan ini
misaleya Montz Schlick menafsitkan “Pentasdikan™ ini dalam pengertian
pengamatan empiris secara langsung bhawa hanya proposis yang mengandung istilah

yang diangkat lansung dari objek yang dapat diamati itulah yang benar-benar

$ Rizal M, gp.cit, halaman 69
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mengandung makna®. Namun pendapat ini sepertinya menafikan tentang bidang
sejarah sebagai produk masa lalu dan bidang prediksi (ramalan) ilmiah sebagai
produk masa datang. Kemudian munculiash Ayer yang memberi jalan bagi pemecahan
masalah tersebut yaitu untuk mengatasi masa lalu dan masa datang yang akan
dimasuki. Yaru dengan pandangan bahwa tidak hanya proposisi empiris saja yang
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah tetapi juga proposisi analisis yang dapat
dipertanggungjawabkan secara 1ilmiah. Sehingga dengan pandangan ini dapat
mengatasi bidang garap prediksi sebagai produk masa yang akan datang,

Dimensi 1m berkaitan dengan pengalaman agama, perasaan-perasaan,
persepsi-persepsi  dan  essensi-essensi yang dialami oleh seorang pelaku atau
didefinisikan oleh suatu kelompok keagamaan atau suatu masyarakat yang melihat
komunikasi walalupun kecii denga suatu essensi ketuhanan, yakni dengan Tuhan,
dengan kenyataan akhir, dengan otoritas transendental. Tegasnya ada kontras-kontras
yang nyata dalam berbagai pengalaman tersebut yang dianggap layak oleh berbagai
tradisi dan lembaga keagamaan.”

Berdasarkan pendapat dan Wittgenstein batasan-i)atasan pembahasan dalam
filsafat terdapat dalam tiga hal yaitu Tuhan, Kematian dan Subjek. Tiga bal tersebut
tidak dapat diungkapkan dalam pernyataan-pernyataan bermakna. Karena terletak
pada batas-batas dunia sehingga tidak dapat dijangkau oleh pemikiran manusia secara

logis. Dengan demikian terlihat konsekuensi dari pendapat Wittgenstein i terhadap

6 fbid.. halaman 70

7 Roland Robertson, gp.cr. hataman 296
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pengalaman agama yang teramsuk dalam metafisika yang membahas tentang hal-hal
diluar hatas kemampuan pemikiranmanusia secara logis.
H. Metode Penelitian
Penelitian tentang krnitik positivisme logis terhadap pengalaman agama adalah
salah satu jenis penehiian pustaka karena sumber-sumber data yang diperiukan
terdapat dalam buku-buku, artkel dan lain sebagainya. Dengan demikian penelitian
ini membutuhkan suatu langkah yang sistematis. Langkah-langkah tersebut adalah :
1. Tekhnik Pengumpulan Dala
Mengingat data dalam peneliian berupa data kepustakaan maka
tekhnik pengumpulan data yang di pakai adalah tekhmik dokumentasi,
dengan menggunakan dua buah sumber data kepustakaan yaitu
a. Data Pnmer, data i berhubungan lansung dengan
positivisme Jogis, terutama yang menyangkut dengan masalah
pandangannya terhadap pengalaman agama. Selain itu juga tentang
pengalaman agama itu sendiri yang menjadi bagian dalam penelitian
yang akan dilakukan, dengan buku—Bukunya yaitu : Logical
Rositivisme karya Oswald Hanfling yang berkaitan dengan positivisme
logis, sedangkan untuk buku yang menyangkut pengalaman agama
yaitu bukw Studi Perbandingan Agama (Inti dan Pengalaman
keagamaan) karya Joachim Wacb yang diterjemahkan oleh

Diam’anun, Pengalaman dan Motivasi Beragama karya Nico Syukur
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b. Data Sekunder, data yang relevan dengan permasalahan
yang akan dibahas dan menjadi penunjang untuk kelengkapan data
yang dibutuhkan.

2. Metode Pengolahan Data
Yaitu menyaring dan memilah data yang sidah didapat agar
keseluruhan data tersébut dapat dipahami secara tepat dan jelas.
Adapun metode yang dipalai adalah :

a. Metode Deskripsi, yaitu cara untuk mendapatkan keterangan-
keterangan,  proposisi-proposisi, konsepsi-konsepsi  dan
hakekat yang sifainya mendasar atau menguraikan secara
terafur mengenai seluruh konsep pemikiran. Kemudian
ditrenagkan secara terpenmci dan teratur,

b. Metode Interpretasi, yaitu menyelami konsep-konsep yang
dimunculkan dalam positivisme logis dan pengalaman agama
untuk mengungkap arti adan nuansa yang dimaksudkan oleh
konsep tersebut. |

¢. Metode Anlisis, yaitu melakukan pemerikasaan secara
konseptual atas makna yang terkandung dalam istilah-istilah
yang digunakan dan pemnyataan kita buat.

I. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini, sebagimana tercantum dalam tujuan dan

kegunaan penelitian, Pembahasan mengenai pengalaman agama yang mendapat
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kritikan dari positivisme logis, didahului dengan mengungkapkan pengalaman agama

secara menyeluruh dan positivisme logis secara umum. Secara rinci sistematika

pembahasannya sebagai berikut :

BABI

BABII

BABII

Bab ini seperti pada wmnumnya berisi pendahulvuan yang bagian-
bagiannya bersi tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, alasan permasalahan itu dibatasai, fjuan dan
kegunaan penelitian, tealaah pustaka, landasan teort dan
metode penelitian serta sistematika pembahasan itn sendiri.

Untuk mendapatkan pemahaman yang terlebih dahulu tentang
permasalahan yang akan dibahas peneliti menempatkan
pengalaman agama vyang akan medapat kntikan dan
posifivisme logis pada bab dua imi, Yang bensi tentang arti
pengalaman agama, hakekat pengalaman agama, bentuk-bentuk
pengungkapan pengalaman agama dan akhirnya pengalaman
agama diamasa dahulu dan sekarang yang mempunyai
beberapa pelbedaan meskipun samar maksudnya.

Positivisme logis yang menjadi pengkritik bagi peengalaman
agama penulis tempatkan pada bab tiga ini untuk menuntun
pada permasalahan yang akan dibahas agar mendapatkan titk
temu. Yang berisi tentang arti positivisme logis, latar belakang
sejarah positivisme logis ajaran-ajaran pokok positivisme logis

dan akhimya untuk membantu pemahaman terhadap konsep
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BABV
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positivisme logis pemulis hadirkan beberapa tokoh dalam
positivisme logis yang mempunyai pengaruh terhadap
posirivisme logis diantaranya Rudolf Camap, Moritz Schlick
dan Alfred Jules Ayer.

Pokok permasalaban yang akan menjadi ini dani penulisan
skripsi ini terdapat dalam bab empat. Yang berisi analisa
tentang konsep positivisme logis dalam mengkritik pengalaman
agama yang tersirat dani pemahamannya tentang metafisika
sebagal lmu yang membahas tentang dunia luar,

Adalah akhir dari penulisan skripsi ini yang berisi tentang
kesimpulan dari pembahasan yang panjang lebar yang terbagi
dalam bab-bab yang ada serta saran-saran daxi penulis untuk
penelitian  yang selanjutnya berdasarkan pengalaman dan

peﬁulis.
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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan bab perbab dalam penulisan skripsi ini dan mengacu pada
perumusan masalah. Dapatiah kita ambil beberapa kesimpulan untuk menegaskan inti
permasalahan pembahasan dalam penulisan skripsi ini, kesimpulan-kesimpulan
tersebut adalah :

a. Hakekat pengalaman agama yang murni, ternyata masih banyak yang
mempunyai pendapat yang berbeda, untuk itu ada empat macam pendapat mengenai
pengalaman agama tersebut. Pertama, pendapat yang menyangkal adanya
pengalaman agama. Apa yang dikatakan sebagai pengalaman agama adalah hanya
tlusi belaka. Pandangan ini dikemukakan oleh para ahli psikolog, sosiolog dan
filsafat. Pandangan yang kedua mengakui eksistensi pengalaman agama, namun
mengatakan bahwa pengalaman agama tersebut tidak dapat dipisahkan karena sama
dengan pengalaman yang bercorak umum. Dewey, Wieman, Ames dan para pemikir
bangsa Eropa dan Amerika yang lain, mengemukakan pendapat ini. Pandangan
ketiga, memeperasamakan antara bentuk sejarah agama dengan penéalaman agama.
Suatu kebiasaan yang menjadi suatu ciri sikap konservatif yang tegar yang terdapat
dalam pelbagai masyarakat agama. Pandangan keempat adalah, pandangan yang
mengatakan pengakuannya terhadap pengalaman agama murni yang dapat
diidentifikasikan dengan mempergunakan ceriteria tertentu yang dapat diterapkan

terhadap ungkapan-ungkapan yang manapun.
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Sehingga untuk hakekat pengalaman agama murni yang dianggap ada dengan
menunjukkan identifikasinya yaitu, pertama, merupakan tenggapan terhadap apa yang
dihayati sebagai realitas mutlak, seperti yang di ungkapkan Igbal pengalaman ini
adalah pengalaman yang lansung dialami. Kedua, tanggapan itu adalah tanggapan
yang menyeluruh dan makhluk utuh terhadap realitas mutlak, bukan sekedar pikiran,
perasaan, atau kehendak saja tetapi seluruhnya dari tiga hal tersebut. Ketiga
kedalaman pengalaman agama artinya merupakan pengalaman yang paling kuat,
menyeluruh, mengesan dan mendalam yang sanggup dimiliki manusia. Keempat,
pengalaman tersebut dinyatakan baik dalam perkataan, perbuatan dan persekutuan.
Jadi dari sini dapat kita lihat bahwa pengalaman agama merupakan aspek batiniah
dan saling hubungan antara manusia dan fikirannya dengan Tuhan. William James,
dalam bukunya 7he Varietes of Religious Experience, menyatakan dalam salah satu
bagiannya mengenai mistik, pengalaman agama dengan bentuk pengalaman mistik
mempunyal empat bentuk pernyataan, pertama adalah pengalaman itu tak terlukiskan
atau ter katakan. Kemudian adanya sebuah kualitas noetics didalamnya serta bersifat
sementara terjadinya dan akhirnya pengalaman ini juga bersifat pasif.

b. Positivisme logis atau empirismle logis atau orang sering
mengaitkannya dengan kelompok lingkungan Wina. Konsep-konsep dari positivisme
logis yang sebenamnya dan yang utama termasuk dalam tujuan utama mereka yaitu
membuat garis batas perbedaan antara ilmu pengetahuan ilmiah dengan metafisika.
Mereka menganggap apa saja yang mereka ungkapkan adalah tidak ada hubungannya

dehgan metafisika, bahkan mereka menqlak metafisika untuk diabhgpap sebagai
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pengetahuan ilmiah, karena metafisika adalah sesuatu yang mirarti. Dengan cara
melawannya menggunakan prinsip veriftkasi dan analisa logis bahasa. Selain itu
mereka Juga ingin menunjukkan bahwa pengetahuan dapat disampaikan dalam bahasa
universal yang sama dalam Unified of Science. Untuk mencapal tujuan itu
konsekuensinva adalah menghilangkan metafisika yang dianggap menjadi pengacau
dalam penggunaan bahasa-bahasa ilmiah yang bermakna. Sekali lagi dengan
menggunakan konsep proposisi, prinsip verifikasi, analisis logis bahasa vyang
akhirnya mencapai tujuan akhir adalah kesatuan pengetahuan.

¢. Kntik positivisme logis terhadap pengalaman agama adalah pada
dasarmmya pengalaman agama adalah usaha untuk mengungkapkan suatu realitas dunia
luar seperti “substansi”, “kekekalan jiwa” dan lain sebaginya. Hal im sama saja
dengan apa yang dinamakan dengan metafisika. Jadi dengan pendasaran atas
metafisika ini positivisme logts juga menolak pengalaman agama, pengalaman agama
dianggap hanya ilusi belaka karena ketidak berdayaan manusia untuk mengatasi
keganasan alam. Sama halnva ketika positivisme logis menganggap pemyataan-
pernyataan dalam metafisika tidak bermakna karena secara empirs tidak dapat
dibuktikan. Pernyataan-pernyataan yang diungkapkan oleh metafisika bahkan tidak
dapat dimasukkan dalam kategon yang dapat di verifikasi. Jadi pada dasarnya kritik
positivisme logis terhadap pengalaman agama adalah pada dataran penggunaan
bahasa untuk mengungkapkan pengalaman agama yang dianggap tidak memiliki
kategori kata-kata yang dapat diverifikasi, sehingga mempunyai mampunyai makna.

Ini dimaksudkan untuk membersihkan pengetahuan ilmiah dari segala sesuatu yang
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bersifat omong kosong belaka, termasuk pengalaman agama pada aspek
pengungkapan dengan bahasa. Karena segala sesuatu memang harus diungkapkan
dalam bahasa melalui kata-kata, meskipun diucapkan secara imanen. Namun begitu
positivisme logis pada perkembangan selanjutnya menganggap metafisika tidak
begitu saja dapat disingkirkan dalam bidang ilmu pengetahuvan yang tidak
membutuhkan data fakta-fakta empirs. Oleh karena itu maka termasuk didalamnya
pengalaman agama.
B. Saran-saran

Untuk para pembaca yang budiman dari penelitian yang telah di hasilkan ini
meskipun masih jauh dan yang diharapkan setidaknya akan menjadi pelajaran bagi
kita semua untuk terus dapat memecahkan permasalahan yang ada tanpa mudah
menyerah. Untuk itu sava menvarankan bagi para pembaca yang budiman, jika
tertarik untuk mengadakan penelitian semacam ini hendaklah dapat menguasai dasar-
dasar filsafat dan konsep-konsep filsafat yang akan diteliti, agar pembahasannya tidak
terlalu melebar. Juga diharapkan untuk dapat menguasai bahasa asing yang digunakan
pada setiap literature, seperti Bahasa Inggenis. Demikian agar pemahaman isi dari
buku yang ditulis dengan bahasa Inggris dapat di pahami sepenuhnya tidak setengah-
setengah. Karena bila tidak, akan berakibat pada karya penulisannya baik dari segi
bahasanya maupun dari segi isinya.

Demikian sedikit saran dari penulis karya ini agar supaya karya-karya
semacam ini dapat dilanjutkan lebih dalam lagi. Semoga dapat memberikan

kontribusi yang positif bagi penelitian yang akan datang.
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C. Kata Penutup

Penulis bersykur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, hidayah
dan taufignya atas selesainya penyusunan skripsi ini. Penulis berharap dapat
mempunyai teman atau saudara yang lebih banyak dalam mendekatkan diri kepada
Allah SWT.

Terakhir saran dan krittk yang membangun akan penulis terima dengan
rendah hati, dan semoga skripsi ini akan berguna khusunya bagi diri penulis dan
umumnya bagi dunta ilmu pengetahuan , agama bangsa dan negara. Kepada Allah
SWT jualah tempat kembali dan berserah diri untuk minta ampun atas segala

kesalahan dan kekhilafan.
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